
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Penelitian ini berhasil membangun basis pengetahuan yang didapatkan 

melalui data yang diproses dengan teknik association rule dengan 

algoritma apriori, serta berhasil mengatasi segala kelemahan yang ada 

pada metode batesian network dengan teknik associatin rule. 

2. Dengan didapatkannya basis pengetahuan dengan teknik association 

rule, pada penelitian telah berhasil membangun struktur bayesian 

network penyakit mata. 

3. Pada penelitian ini berhasil dalam menentukan nilai probability dari 

umur, gejala terhadap penyakit mata. 

a. Pada penelitian ini untuk jenis umur di bagi menjadi 8 bagian akan 

tetapi yang paling berpengaruh terhadapa setiap penyakit hanya 

pada umur dewasa tengah dengan rentang umur 31-59 tahun 

penyakit tersebut antara lain: 

1. Conjungtivitis dengan nilai probability sebesar 50%. 

2. Presbiopia dengan nilai probability 72%. 

3. Pterigium dengan nilai probability 65%. 

b. Pada penelitian ini juga dapat dilihat dari sekian banyak gejala 

yang mengiringi setiap penyakit mata, gejala yang memiliki kaitan 

yang lebih erat terhadap satu penyakit mata serta berapa besar 

kontribusinya dapat kita lihat sebagai berikut: 

1. Untuk penyakit Conjungtivitis gejala yang mengiringinya yaitu: 

mata berair 95%, mata gatal 100%, mata lengket 100%, mata 

merah 87%, mata bengkak 100%. 
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2. Untuk penyakit Presbiopia gejala yang mengiringinya yaitu: 

kabur dekat 100% dan pusing 81%. 

3. Untuk penyakit Pterigium gejala yang mengiringinya yaitu: 

berlemak 80%, mata merah 69%, perih 100%. 

c. Setelah dilakukan pengujian ke pakar didapatkan presentase 

kecocokan dari penelitian ini dengan pakar sebesar 87%. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, adapun beberapa saran yang dapat 

diberikan berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan nilai minimum support, sebaiknya menggunakan 

data kasus yang memiliki penyebaran atribut yang lebih sedikit agar 

rule yang dihasilkan lebih kuat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan atribut seperti 

atribut jenis kelamin untuk melihat relasi antara jenis kelamin terhadap 

penyakit mata. 

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk membuat sistem pakar untuk 

penyakit mata.   


